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Namun, hasil observasi di TK STAR menunjukkan bahwa sebagian anak masih
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas yang memerlukan koordinasi
otot-otot kecil, seperti menggenggam, mencubit, dan membentuk objek.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media playdough
Keywords: dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK STAR.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas anak Kelompok B di TK STAR. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
media playdough mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara
bertahap. Anak menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam aktivitas
menggenggam, mencubit, menggulung, menekan, membentuk objek, serta
koordinasi mata dan tangan. Selain itu, penggunaan playdough menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan mendorong partisipasi anak
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media playdough dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik
halus anak usia dini.
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Introduction

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan dasar yang penting dalam perkembangan manusia secara
keseluruhan. Pada masa usia dini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek, yang
meliputi fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan emosional sehingga memerlukan stimulasi yang
sesuai dengan karakteristik perkembangannya (Suryana, Sopiah, Agustiawan, & Harto, 2022). Salah satu aspek
perkembangan yang perlu mendapatkan stimulasi secara optimal adalah perkembangan motorik halus (Yanti,
2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus berperan penting karena mendukung anak
dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari (Jayasinghe, et al.,, 2025). Menurut, Karimi et al. (2025)
kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang berperan dalam mendukung kesiapan
belajar dan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Motorik halus yang meliputi aktivitas dalam
mengordinasi mata dan tangan, seperti menulis, menggambar, dan menggunting (Li, Wu, Ye, Zuo, & Liu, 2024).
Keterampilan tersebut memiliki peran penting dlaam mendukung kemandirian dan mempersiapkan anak secara
akademik di masa depan.
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Namun, terdapat penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat anak usia dini yang mengalami lambatnya
perkembangan motorik halus. Misalnya hasil penelitian di Lampung menunjukkan bahwa 80% anak berada pada
kemampuan motorik halus belum berkembang (Yuniyartika & Sudaryanti, 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa
hanya sedikit yang motorik halusnya sudah berkembang. Menurut Hafidzah & Purwanti (2025) rendahnya
kemampuan motorik halus pada anak, diakibatkan karena kurangnya rangsangan yang tepat, terbatasnya alat
belajar, serta metode ajar yang metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Oleh karena itu diperlukan, media
pembelajaran yang dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan sekaligus meningkatkan motorik halus.
Salah satu media pembelajaran yang efektif dalam merangsang perkembangan motorik halus yaitu playdough
(Ningsih, 2023; Wijaya, Darizal, Sabillah, Annasai, & Fitri, 2024).

Playdough adalah media permainan berbentuk adonan lunak yang mudah untuk dibentuk menjadi berbagai
macam bentuk. Tekstur playdough yang lembut dan kenyal memungkinkan anak untuk melakukan berbagai jenis
kegiatan manipulatif seperti merobek, mencubit, dan menekan, yang semuanya berperan penting dalam
penguatan keterampilan motorik halus. Selain berfungsi sebagai media untuk menstimulasi perkembangan
motorik halus, penggunaan playdough juga dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak melalui aktivitas
membentuk, memodifikasi, serta mengeksplorasi berbagai objek sesuai dengan ide mereka (Astiningrum, Islam,
Sayyid, & Rahmatullah, 2025; Iffah & Aulina, 2024; Setiawati, 2022). Permainan playdough dapat dilakukan secara
individu maupun kelompok. Dalam kegiatan kelompok, anak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan serta
mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan berbagi (Muryani & Asmawulan, 2024).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media playdough berkontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan motorik halus anak usia dini. Hasil penelitian Pamungkas et al. (2023) melaporkan
bahwa permainan playdough berpengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini.
Temuan tersebut diperkuat oleh Millati (2022) yang menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus anak
dari 51,47% pada Siklus | menjadi 87,64% pada Siklus Il setelah kegiatan bermain playdough. Penelitian Tabun et
al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media playdough memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan motorik halus anak usia dini dengan kontribusi sebesar 61,3%. Hasil serupa dilaporkan oleh Hayatun
(2023) yang menemukan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak dari 37% pada tahap prasiklus
menjadi 85% pada Siklus Il setelah penerapan kegiatan bermain playdough. Selain itu, penelitian Setyaningsih &
Fitri (2022) menyimpulkan bahwa media playdough memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
motorik halus sekaligus perkembangan kognitif anak usia dini.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media playdough dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia dini, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh penggunaan
media terhadap hasil perkembangan anak melalui pendekatan eksperimen maupun penelitian tindakan kelas
(Hayatun, 2023; Millati, 2022; Pamungkas et al., 2023; Setyaningsih & Fitri, 2022; Tabun et al., 2024). Sementara
itu, penelitian mengenai pemanfaatan media pembelajaran dalam konteks implementasinya di kelas menunjukkan
bahwa keberhasilan suatu media tidak hanya ditentukan oleh media itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh proses
pelaksanaan pembelajaran, peran guru, karakteristik peserta didik, serta lingkungan belajar (Aisyah, Sahara, &
Widyaningsih, 2025; Astiningrum et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengkaji
hasil penggunaan media playdough, tetapi juga mendeskripsikan bagaimana media tersebut dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK STAR.

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh hasil observasi awal di TK STAR yang menunjukkan bahwa masih
terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam kemampuan motorik halus, seperti memegang alat tulis dengan
benar, mencubit benda-benda berukuran kecil, serta membentuk objek sesuai contoh. Di sisi lain, TK STAR telah
berupaya menerapkan media pembelajaran yang bervariasi dan kreatif untuk mengoptimalkan perkembangan
anak, termasuk melalui pemanfaatan media playdough. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji lebih
mendalam bagaimana media playdough dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk memberikan stimulasi
sensorimotorik yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak usia dini (Harefa, Samosir, &
Butar Butar, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media playdough dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini di TK STAR. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoretis dengan memperkaya kajian mengenai pemanfaatan media manipulatif
dalam pembelajaran anak usia dini, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang mampu menstimulasi perkembangan motorik halus secara optimal. Selain itu,
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hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga PAUD dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Methods

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia dini melalui pemanfaatan media p/laydough. Desain penelitian mengacu pada
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang
dalam dua siklus hingga diperoleh perbaikan proses maupun hasil pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di TK STAR, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan November 2025. Kegiatan pembelajaran berlangsung setiap hari pukul
07.30-10.30 WIB. Subjek penelitian terdiri atas 12 anak Kelompok B yang berusia 5-6 tahun, terdiri dari 6 anak
laki-laki dan 6 anak perempuan. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
memilih seluruh peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media playdough sesuai
dengan tujuan penelitian.

Table 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

No Nama Lengkap Jenis Kelamin
1 AA Laki-laki
2 AZ Perempuan
3 AP Laki-laki
4 DP Laki-laki
5 FS Perempuan
6 FC Perempuan
7 MR Laki-laki
8 MH Perempuan
9 MA Laki-laki
10 MR Laki-laki
11 MS Perempuan
12 SN Perempuan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar,
menyiapkan media playdough, menentukan indikator kemampuan motorik halus, serta menyusun instrumen
observasi. Tahap tindakan dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media playdough
sebagai media stimulasi kemampuan motorik halus. Anak diberikan berbagai aktivitas manipulatif, seperti
meremas, menggulung, menekan, mencubit, memipihkan, dan membentuk berbagai objek sesuai dengan tema
pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap perkembangan
kemampuan motorik halus anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Data hasil observasi kemudian
dianalisis pada tahap refleksi untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah diberikan serta menentukan
perbaikan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, setiap siklus penelitian dilaksanakan secara sistematis melalui
tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Model PTK Kemmis dan McTaggart dipilih karena
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus sehingga tindakan yang diberikan dapat disempurnakan hingga
mencapai indikator keberhasilan penelitian.

Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk menilai
perkembangan kemampuan motorik halus anak yang meliputi kemampuan menggenggam, menggulung,
mencubit, menekan, membentuk objek, serta koordinasi mata dan tangan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, perkembangan
kemampuan motorik halus anak, serta efektivitas penggunaan media playdough. Dokumentasi berupa foto
kegiatan pembelajaran, hasil karya anak, catatan perkembangan peserta didik, dan dokumen sekolah digunakan
sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh dapat saling melengkapi dan meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata
kemampuan motorik halus dan persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Hasil analisis kuantitatif
selanjutnya dipadukan dengan hasil observasi dan wawancara sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai proses pembelajaran menggunakan media playdough.

Nilai rata-rata kemampuan motorik halus peserta didik dihitung menggunakan Persamaan

hX
X = —
N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
2 X = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah seluruh siswa
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Selanjutnya, persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan PersamaaN, berikut ini rumus persamaan
akan ditampilkan pada berikut ini

Siswa yang tuntas belajar
P= x100%
Jumlah seluruh anak

Keterangan:

(P) = persentase ketuntasan belajar

(f) = jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan

(N) = jumlah seluruh peserta didik

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai indikator
perkembangan motorik halus sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Apabila indikator keberhasilan belum
tercapai pada siklus pertama, tindakan diperbaiki melalui tahap refleksi dan dilanjutkan pada siklus berikutnya
hingga target penelitian tercapai.

Results and Discussion

Kemampuan motorik halus anak pada penelitian ini diamati melalui tiga tahapan, yaitu prasiklus, Siklus I, dan Siklus
IIl. Indikator yang diamati meliputi kemampuan menggenggam, mencubit, menggulung, menekan, membentuk
objek, serta koordinasi antara mata dan tangan selama kegiatan bermain menggunakan media playdough.
Perubahan kemampuan motorik halus pada setiap tahapan dianalisis berdasarkan kategori Mulai Berkembang
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB), serta didukung oleh nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar.

Table 2. Hasil Pengamatan Kemampuan Motorik Halus Anak pada Tahap Prasiklus

No Nama Anak MB BSH BSB Skor
1 AA v 6
2 Az v 2
3 AP v 2
4 DP v 4
5 FS v 2
6 FC v 2
7 MR v 4
8 MH v 2
9 MA v 2
10 MR N4 4
11 MS v 2
12 SN 2

Jumlah 8 3 1 34

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan motorik halus anak pada tahap prasiklus masih tergolong rendah. Dari 12
peserta didik, sebanyak 8 anak (66,7%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 3 anak (25,0%) berada pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan hanya 1 anak (8,3%) yang mencapai kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Persamaan (1), diperoleh nilai rata-rata kemampuan
motorik halus sebesar 2,83. Selanjutnya, hasil perhitungan menggunakan Persamaan (2) menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan belajar pada tahap prasiklus baru mencapai 33,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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sebagian besar anak belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga diperlukan tindakan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus melalui media playdough.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas
manipulatif, seperti menggenggam, mencubit, menggulung, dan membentuk objek menggunakan playdough.
Anak juga masih memerlukan arahan guru ketika melakukan koordinasi gerakan tangan dan mata sehingga
aktivitas yang dilakukan belum berjalan secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan motorik
halus anak masih memerlukan stimulasi yang lebih terarah melalui kegiatan pembelajaran yang menarik, berulang,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Temuan pada tahap prasiklus sejalan dengan penelitian Hayatun (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak sebelum diberikan tindakan masih berada pada kategori rendah sehingga memerlukan
stimulasi melalui kegiatan bermain playdough. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Pamungkas et al.
(2023) yang menyatakan bahwa aktivitas manipulatif menggunakan playdough mampu mengaktifkan otot-otot
kecil tangan sehingga berkontribusi terhadap peningkatan koordinasi motorik halus anak. Oleh karena itu, tindakan
pembelajaran menggunakan media playdough dipandang perlu untuk diterapkan pada Siklus | sebagai upaya
meningkatkan kemampuan motorik halus peserta didik.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus | diawali dengan penyusunan perangkat pembelajaran, penyiapan media
playdough, penyusunan lembar observasi, serta penentuan indikator keberhasilan penelitian. Kegiatan
pembelajaran dirancang melalui aktivitas manipulatif berupa menggulung, mencubit, menekan, dan membentuk
objek sederhana seperti lingkaran, ular, dan donat. Selama proses pembelajaran, guru memberikan demonstrasi,
bimbingan, dan pendampingan agar setiap anak dapat mengikuti kegiatan sesuai dengan langkah-langkah yang
telah direncanakan. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk menilai perkembangan kemampuan motorik halus
anak selama kegiatan berlangsung, sedangkan refleksi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang
telah diberikan.

Table 3. Hasil Pengamatan Kemampuan Motorik Halus Anak pada Siklus |

No Nama Anak MB BSH BSB  Skor
1 AA v 6
2 AZ v 4
3 AP N 2
4 DP v 4
5 FS v 4
6 FC v 2
7 MR N 2
8 MH v 4
9 MA v 4
10 MR v 6
11 MS v 4
12 SN 4
Jumlah 3 7 2 46

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahap
prasiklus. Dari 12 peserta didik, sebanyak 3 anak (25,0%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 7 anak
(58,3%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak (16,7%) telah mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Persamaan (1), diperoleh nilai rata-
rata kemampuan motorik halus sebesar 3,83. Selanjutnya, hasil perhitungan menggunakan Persamaan (2)
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar pada Siklus | mencapai 75,0%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran menggunakan
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media playdough. Meskipun demikian, persentase ketuntasan yang diperoleh belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian, sehingga diperlukan perbaikan tindakan pada Siklus II.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media playdough mulai memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak. Anak mulai mampu menggenggam, mencubit,
menggulung, dan membentuk objek dengan koordinasi gerakan yang lebih baik dibandingkan tahap sebelumnya.
Selain itu, anak tampak lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran serta menunjukkan minat yang lebih tinggi
selama aktivitas bermain menggunakan playdough. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa anak yang
memerlukan bimbingan guru dalam melakukan aktivitas manipulatif sehingga indikator keberhasilan penelitian
belum sepenuhnya tercapai.

Hasil penelitian pada Siklus | mendukung penelitian Millati (2022) yang melaporkan bahwa penggunaan media
playdough mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara bertahap setelah diberikan tindakan
pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan Tabun et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media playdough
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak usia dini.
Aktivitas meremas, menekan, menggulung, dan membentuk objek secara berulang memberikan kesempatan
kepada anak untuk melatih koordinasi otot-otot kecil tangan sehingga keterampilan motorik halus berkembang
secara bertahap.

Meskipun telah terjadi peningkatan kemampuan motorik halus pada Siklus I, hasil yang diperoleh belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan. Oleh karena itu, dilakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran dengan beberapa perbaikan, antara lain memberikan aktivitas yang lebih menantang, menyediakan
alat bantu yang lebih bervariasi, meningkatkan intensitas pendampingan guru, serta memberikan contoh yang
lebih jelas kepada anak. Perbaikan tersebut kemudian diterapkan pada pelaksanaan Siklus Il sebagai upaya untuk
mengoptimalkan perkembangan kemampuan motorik halus peserta didik.

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus | kemudian diterapkan pada pelaksanaan Siklus
Il. Perbaikan tersebut meliputi pemberian aktivitas yang lebih bervariasi, penggunaan alat bantu yang lebih
beragam seperti roller, cetakan, dan pisau plastik, penyediaan contoh bentuk yang lebih kompleks, serta
peningkatan intensitas pendampingan guru selama kegiatan berlangsung. Anak tidak hanya diminta membentuk
objek sederhana, tetapi juga membuat bentuk hewan, buah, huruf, angka, dan berbagai objek sesuai tema
pembelajaran. Kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman manipulatif yang lebih kaya sehingga
mampu mengoptimalkan koordinasi otot-otot kecil tangan, koordinasi mata dan tangan, serta meningkatkan
kreativitas anak selama proses pembelajaran.

Table 4. Hasil Pengamatan Kemampuan Motorik Halus Anak pada Siklus Il

No Nama Anak MB BSH BSB Skor
1 AA v 6
2 AZ v 4
3 AP v 6
4 DP v 6
5 FS v 6
6 FC v 4
7 MR v 6
8 MH v 6
9 MA v 2
10 MR v 6
11 MS v 6
12 SN v 6

Jumlah 1 2 9 64
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Berdasarkan Tabel 4, kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan dengan tahap prasiklus dan Siklus I. Dari 12 peserta didik, sebanyak 1 anak (8,3%) berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB), 2 anak (16,7%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 9
anak (75,0%) telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan Persamaan (1), diperoleh nilai rata-rata kemampuan motorik halus sebesar 5,33. Selanjutnya, hasil
perhitungan menggunakan Persamaan (2) menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar pada Siklus Il
mencapai 91,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan
yang sangat baik setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media playdough. Persentase ketuntasan yang
diperoleh telah melampaui indikator keberhasilan penelitian, sehingga tindakan yang diberikan pada Siklus II
dinyatakan berhasil meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media playdough secara bertahap dan berkelanjutan
mampu memberikan stimulasi yang efektif terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak usia dini.
Anak terlihat lebih terampil dalam melakukan aktivitas menggenggam, mencubit, menggulung, menekan, dan
membentuk berbagai objek dengan koordinasi gerakan yang semakin baik. Selain itu, anak juga mulai mampu
menyelesaikan tugas secara lebih mandiri, mengikuti instruksi guru dengan baik, serta menunjukkan rasa percaya
diri ketika mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat.

Keberhasilan pada Siklus 1l menunjukkan bahwa pemberian aktivitas manipulatif yang bervariasi dan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
motorik halus. Penggunaan media playdough memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar secara
langsung melalui kegiatan eksploratif yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil tangan secara berulang. Aktivitas
tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga membantu anak mengembangkan
koordinasi mata dan tangan, ketelitian, konsentrasi, serta kreativitas selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Pamungkas et al. (2023) yang menyatakan bahwa permainan
playdough memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Millati (2022) yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus setelah
anak memperoleh stimulasi melalui kegiatan bermain playdough. Selain itu, Tabun et al. (2024) melaporkan bahwa
media playdough memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak
usia dini, sedangkan Setyaningsih & Fitri (2022) menjelaskan bahwa media playdough tidak hanya berpengaruh
terhadap perkembangan motorik halus, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif
anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti empiris bahwa media playdough
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak
usia dini.

Apabila dibandingkan dengan kondisi pada tahap prasiklus, peningkatan kemampuan motorik halus anak
terlihat secara konsisten pada setiap siklus pembelajaran. Nilai rata-rata kemampuan motorik halus meningkat
dari 2,83 pada tahap prasiklus menjadi 3,83 pada Siklus |, kemudian meningkat kembali menjadi 5,33 pada Siklus
Il. Demikian pula persentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari 33,3% pada tahap prasiklus menjadi
75% pada Siklus | dan mencapai 91,6% pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan
melalui penggunaan media playdough berhasil mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu lebih dari 80%
peserta didik mencapai kriteria ketuntasan kemampuan motorik halus.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan kemampuan motorik halus anak pada
setiap tahapan penelitian, perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan disajikan pada Gambar 2.
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Figure 2. Perbandingan Nilai Rata-rata dan Persentase Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus pada Tahap
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il

Gambar 2 memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus yang konsisten pada setiap siklus
penelitian. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan media playdough secara bertahap memberikan
pengalaman belajar yang semakin efektif bagi anak. Aktivitas manipulatif yang dilakukan secara berulang
memungkinkan anak mengembangkan koordinasi otot-otot kecil tangan, meningkatkan ketepatan gerakan, serta
membangun rasa percaya diri dalam menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media playdough merupakan media pembelajaran
yang efektif, menarik, dan mudah diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini. Selain meningkatkan
kemampuan motorik halus, media ini juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan konsentrasi,
menumbuhkan kreativitas, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, media
playdough dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang direkomendasikan bagi guru PAUD
untuk mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia dini.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa penggunaan media playdough dapat menjadi salah
satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini.
Kegiatan bermain menggunakan playdough tidak hanya melatih koordinasi otot-otot kecil tangan, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Oleh karena itu, guru PAUD dapat mengintegrasikan media playdough ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran
tematik sebagai upaya mengoptimalkan perkembangan motorik halus sekaligus meningkatkan partisipasi aktif
anak selama proses pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya melibatkan 12 peserta didik pada
satu kelompok di TK STAR sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi anak usia dini
yang lebih luas. Kedua, penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran sehingga belum dapat
menggambarkan efektivitas penggunaan media playdough dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, lokasi penelitian yang lebih beragam, serta
membandingkan penggunaan media playdough dengan media pembelajaran manipulatif lainnya untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan kemampuan motorik halus anak usia
dini.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media playdough mampu meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini di TK STAR. Melalui kegiatan bermain yang melibatkan aktivitas menggenggam, mencubit,
menggulung, menekan, dan membentuk objek, anak menunjukkan perkembangan kemampuan motorik halus
yang semakin baik pada setiap siklus pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media playdough
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merupakan media pembelajaran yang efektif dalam memberikan stimulasi motorik halus sekaligus menciptakan
proses pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam memilih media pembelajaran yang
inovatif untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya kajian
mengenai pemanfaatan media manipulatif sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mendukung
perkembangan anak usia dini.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelompok peserta didik di satu
lembaga PAUD dengan waktu penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, lokasi penelitian yang lebih beragam, serta membandingkan
efektivitas media playdough dengan media pembelajaran manipulatif lainnya sehingga diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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